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INTISARI

Mumpuni, Fitin Dwi. 2019. Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap serta
Tindakan Petani terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths di
Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali. Program Studi D-1V
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi,
Surakarta.

Kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths
merupakan sekelompok cacing nematoda usus yang menginfeksi melalui kontak
dengan telur atau larva parasit yang tumbuh ditanah yang subur dan lembab.
Pengetahuan mengenai kecacingan memiliki peran penting untuk mencegah
terjadinya penyakit kecacingan, sehingga kecenderungan pengetahuan yang
rendah akan semakin meningkatkan resiko infeksi kecacingan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap serta tindakan
petani terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminthsdi Dukuh Ngancan
Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali dan presentase yang infeksi Soil Transmitted
Helminth.

Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional dengan
pendekatan Cross-Sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple
Random Sampling. Data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
kuesioner dan pemeriksaan feses dengan teknik Eosin 2% dan teknik Sedimentasi.
Analisis data menggunakan Analisis uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan tingkat
pengetahuan serta tindakan petani terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted
Helminths di Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali, tetapi ada
hubungan sikap petani terhadap kejadian infeksi parasit Soil Transmitted
Helminths di Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali dan persentase
infeksi Soil Transmitted Helminths dari 44 responden yang tidak terinfeksi Soil
Transmitted Helminths 95,5% dan yang terinfeksi Soil Transmitted Helminths
4,5%.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, tindakan, Soil Transmitted Helminths
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Worms caused by Soil Transmitted Helminths are a group of intestinal
nematode worms that infect through contact with parasitic eggs or larvae that
grow on fertile and moist soil. Knowledge about helminthiasis has an important
role to prevent helminthiasis, so the tendency of low knowledge will further
increase the risk of helminthiasis. The purpose of this study was to determine the
relationship of the level of knowledge, attitudes and actions of farmers to the
incidence of Soil Transmitted Helminths infection in Dukuh Ngancan Desa
Sobokerto Ngemplak Boyolali and the percentage of Soil Transmitted Helminth
infections.

This type of research uses observational methods with a cross-sectional
approach. The sampling technique uses Simple Random Sampling. Data were
collected from respondents using a questionnaire and faecal examination with
Eosin 2% technique and Sedimentation technique. Data analysis using Chi-Square
test analysis.

The results showed that there was no correlation between the level of
knowledge and actions of farmers against the incidence of Soil Transmitted
Helminths infection in Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali, but
there was a relationship between farmers' attitudes toward the incidence of
parasitic Soil Transmitted Helminths infection in Dukuh Ngancan Desa Sobokerto
Ngemplak Boyolali and percentage of Soil Transmitted Transmission in Boyolali.
Helminths of 44 respondents who were not infected with Soil Transmitted
Helminths 95.5% and those infected with Soil Transmitted Helminths 4.5%.

Keywords: knowledge, attitude, action, Soil Transmitted Helminths
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat dan sering di
jumpai di Indonesia. Infeksi kecacingan adalah golongan penyakit neglected
disease yang merupakan infeksi yang kurang perhatian. Penyakit ini bersifat
kronis tanpa menimbulkan gejala klinis yang jelas dan dampaknya dapat terlihat
dalam jangka panjang, contohnya tumbuh kembang manusia terganggu, kurang
gizi, dan gangguan kognitif (Winita et al, 2012).

Soil Transmitted Helminths(STH) ialah salah satu penyebab kecacingan
yang merupakan sekelompok cacing nematoda usus yang menginfeksi melalui
kontak dengan telur atau larva parasit yang tumbuh di tanah yang subur dan
lembab (Bethony et al, 2006). Infeksi kecacingan ini dapat tersebar luas di negara-
negara tropis dan subtropis (Hutama et al, 2017). Jenis spesies Soil Transmitted
Helminths (STH) seperti Ascaris lumbricoides, Hookwormdan Trichuris trichiura
yang sering menginfeksi manusia.Infeksi yang disebabkan olehAscaris
lumbricoides sekitar 807 juta sampai 1,12 miliyar manusia di seluruh dunia,
sekitar 604 sampai 795 juta menderita parasit Trichuris trichiura dan sekitar 576
sampai 740 juta menderita parasit Hookworm(Hardjanti et al, 2017).

Asia Tenggara termasuk negara Indonesia merupakan jumlah terinfeksi
Soil Transmitted Helminths (STH) yang sangat banyak karena letak geografis

Indonesia yang beriklim tropis sesuai untuk perkembangan parasit. Prevalensi



infeksi yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths (STH) lebih dari 1,5
miliar orang atau 24% dari populasi dunia dan sekitar 1,5 miliar orang terinfeksi
cacing yang ditularkan melalui tanah di seluruh dunia menurut WHO tahun 2018.
Prevalensi infeksi yang tinggi didukung dengan keadaan alam, hygiene
perorangan dan sanitasi lingkungannya rendah seperti di lingkungan petani.
Sumber penularan diantaranya adalah air dan tanah yang digunakan dalam
budidaya sayuran. Kontaminasi kecacingan dapat terjadi pada sayuran yang
menjalar di permukaan tanah. Masyarakat yang memiliki kebiasaan memakan
sayuran mentah sebagai lalapan, sudah menjadi tradisi di Indonesia sehingga sulit
untuk diubah. Lalapan mentah dapat beresiko terkontaminasi telur cacing dan
peptisida. Pupuk organik (humus, kotoran ternak atau kotoran manusia) yang
digunakan petani untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat beresiko
terkontaminasi telur cacing (Jusuf et al, 2013).

Pengetahuan merupakan hasil dari rangkaian pengalaman selama proses
oleh manusia dengan lingkungan. Awal proses ini dari sifat dasar manusia yaitu
keingintahuan manusia yang menyebabkan seseorang melakukan upaya-upaya
pencapaian. Pengetahuan mengenai kecacingan memiliki peran penting untuk
mencegah terjadinya penyakit kecacingan, sehingga kecenderungan pengetahuan
yang rendah akan semakin meningkatkan resiko infeksi kecacingan. Pengetahuan
seseorang dapat semakin baik jika ditunjang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi yang dapat dikatakan semakin tinggi pendidikan semakin baik juga tingkat
pengetahuannya (Jusuf et al, 2013). Perilaku seseorang dapat tumbuh dipengaruhi

oleh pengetahuan yang diperoleh, sehingga dapat memunculkan sikap dan



tindakan terhadap nilai-nilai yang baik dan nilai kesehatan. Kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang infeksi kecacingan merupakan faktor dasar
seseorang berperilaku (Rahmayanti et al, 2014).

Faktor lingkungan yang mempengaruhi status kesehatan seseorang berasal
dari lingkungan kerja, sosial, dan pemukiman. Status kesehatan dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan dan dipengaruhi oleh faktor pelayanan kesehatan, perilaku
personal hygiene, dan sanitasi lingkungan (Ali et al, 2016). Perilaku merupakan
salah satu faktor penting dalam memperbaiki kesehatan manusia. Meningkatkan
pengetahuan dapat meningkatkan kualitas kesehatan dan memperbaiki perilaku.
Pengetahuan memiliki peran dalam membentuk sikap dan pengetahuan yang baik
tentang suatu penyakit yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku manusia,
sehingga dapat mengurangi tingginya angka kejadian penyakit (Lestari, 2014).
Menjaga personal hygiene atau kebersihan diri dengan cara mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan dan bekerja, menggunting kuku agar tidak menjadi
sumber infeksi serta menggunakan alas kaki saat bermain dan bekerja. Sanitasi
lingkungan merupakan upaya pengendalian faktor-faktor lingkungan fisik
manusia yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan untuk melindungi dan
memelihara kebersihan lingkungan dari subyeknya agar terhindar dari infeksi
kecacingan(Ali et al, 2016).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada petani di
Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali saat
bekerja tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan dan alas kaki

seperti sandal atau sepatu yang secara langsung terkontak dengan tanah, serta



melihat kuku tangan para petani ini hitam dan tidak memotong kukunya secara
rutin. Petani ini juga mencuci tangan tanpa menggunakan air bersih dan sabun
desinfektan sebelum mengkonsumsi makanan yang dibawanya. Mayoritas
penduduk yang tinggal di Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Boyolali bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan di Waduk
Cengklik. Petani di Dukuh Ngancan ini merupakan petani sayuran dan petani padi
serta petani yang mengerjakan sawahnya sendiri lebih sedikit dibandingkan
dengan petani yang bekerja di sawah milik orang lain. Tingkat pendidikan
penduduk di daerah tersebut rata-rata sampai Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti ingin mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan, sikap serta tindakan petani terhadap kejadian
infeksi Soil Transmitted Helminthsdi Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak

Boyolali.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan, sikap serta tindakan petani
terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths di Dukuh Ngancan
Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali?
2. Berapa persentase yang terinfeksi Soil Transmitted Helminths di Dukuh

Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan, sikap serta
tindakan petani terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths di
Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali.
2. Untuk mengetahui persentase yang terinfeksi Soil Transmitted Helminths

di Dukuh Ngancan Desa Sobokerto Ngemplak Boyolali.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Memberi pengalaman kepada peneliti untuk memperluas dan
menerapkan wawasan penerapan teori dan pengetahuan yang telah
diterima selama perkuliahan.
2. Bagi Petani
Sebagai masukan dan gambaran pada petani tentang bagaimana
pentingnya kesehatan, pengetahuan, perilaku dan kebiasaan untuk selalu
menggunakan alat pelindung diri agar terhindarnya kontaminasi dari
infeksi parasit.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Menambah wawasan, pengalaman, dan referensi pustaka di
Universitas Setia Budi Surakarta Fakultas llmu Kesehatan Program Studi

D-1V Analis Kesehatan.



